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Stres kerja merupakan tekanan yang kerap kali dialami oleh individu 

di tempat kerja dimana terdapat perubahan perilaku menyimpang dari 

fungsi biasanya. Stres kerja dapat memberikan dampak negatif 

apabila tidak segera diatasi. Stres kerja seringkali dialami oleh polisi 

khususnya Sabhara karena pekerjaannya berhubungan langsung 

dengan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada pengaruh beban kerja terhadap stres kerja pada 

anggota polisi Sabhara Polres Batu. Penelitian ini bersifat kuantitatif. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 60 responden yang merupakan 

anggota Sabhara di Polres Batu. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh dengan alat ukur skala beban 

kerja dan skala stres kerja dalam bentuk skala likert. Hasil penelitian 

menurut data analisis regresi linier sederhana menjelaskan bahwa ada 

pengaruh antara beban kerja terhadap stres kerja sebesar 83,5%. 
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Job stress is a pressure that is often experienced by individuals at 

work where there are changes in behavior that deviate from their 

usual functions. Work stress can have a negative impact if not 

addressed immediately. Work stress is often experienced by the police, 

especially Sabhara, because their work is directly related to the 

community. The purpose of this study was to determine whether there 

was an effect of workload on work stress on members of the Sabhara 

Polres Batu Police. This research is quantitative. The sample in this 

study was 60 respondents who were Sabhara members at the Batu 

Police. The sampling technique uses a saturated sampling technique 

with a measuring tool for the workload scale and work stress scale in 

the form of a Likert scale The research results according to simple 

linear regression analysis data explain that there is an influence 

between workload and work stress of 83.5%. 
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PENDAHULUAN  

Peranan polisi terbilang sangat penting bila mengacu pada Undang-Undang No 2 tahun 2002 

pasal 13 mengenai tugas pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia sangat penting. Beberapa 

tugas pokoknya di antaranya: memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan 

hukum, memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat. Dalam 

menjalankan tugasnya, institusi kepolisian memiliki sejumlah unit (korps) yang memiliki tugas dan 

peran yang berbeda-beda, yaitu: Sabhara, Brimob, Propam, Disaster Victim Identification (DVI), 

Inafis, Lapfor, Densus 88, Polisi Pantai, Polisi Pariwisata, Unit K-9. Salah satu unit kepolisian yang 

berkaitan dengan penelitian ini adalah korps Sabhara. Sabhara singkatan dari Samapta Bhayangkara. 

Satuan ini bertugas menyelenggarakan dan membina fungsi Samapta Bhayangkara yang 

mencangkup tugas umum polisi, di antaranya adalah penjagaan, pengaturan, pengawalan, 

pengamanan, patroli, dan pengendalian massa [1]. 

Sabhara merupakan satuan kepolisian di lapangan yang sering berhadapan langsung dengan 

masyarakat. Satuan ini memiliki jam kerja mulai jam 7 pagi hingga 4 sore dan dilanjutkan dengan 

piket bergantian hingga larut malam. Jam kerja satuan ini dapat dikatakan tidak menentu, tergantung 

pada ada atau tidaknya kejadian yang mewajibkan anggota Sabhara untuk bekerja dan berjaga hingga 

24 jam [2]. Selain itu, Sabhara memiliki tugas penting terkait dengan patroli dan pengamanan di 

tempat-tempat wisata, seperti di Kota Batu, khususnya saat week end atau long week end. Sebab pada 

saat week end atau long week end Kota Batu sering dipadati oleh wisatawan yang berasal dari 

berbagai tempat, baik untuk sekedar berkunjung atau beristirahat selama beberapa hari. Hal ini 

dilakukan untuk memberikan rasa aman bagi masyarakat. Kegiatan patroli dan pengamanan ini 

menjadi sangat penting mengingat tingkat kriminalitas kota Batu meningkat hingga 10% tahun 2023 

[3]. Bukan hanya itu, Sabhara juga melakukan tugas pengamanan pada kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh Organisasi Masyarakat. Kegiatan ORMAS yang kerap dilakukan di Kota Batu juga 

memerlukan Sabhara dalam pelaksanaannya. Seperti yang ditemukan pada website resmi 

Pemerintahan Kota Batu dimana 250 ORMAS dikumpulkan oleh Pemerintah Kota Batu di Graha 

Pancasila Balaikota Among Tani Pemkot Batu untuk mendapatkan pembinaan khusus guna 

mewaspadai sekaligus mencegah terjadinya radikalisme di kota Batu. Gambaran mengenai jam kerja 

dan tuntutan tugas diatas rentan menimbulkan stres kerja yang tinggi pada anggota Sabhara.  

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk mengetahui tingkat stres kerja pada 

anggota sabhara di Kota Batu, dengan melakukan wawancara pada 10 orang. Wawancara dilakukan 

terhadap 10 anggota Sabhara Polres Batu dimana 9 diantaranya menyatakan stres sedangkan 1 

lainnya mengatakan biasa-biasa saja. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan 

bahwa anggota Sabhara Polres Batu mengalami stres kerja akibat tuntutan pekerjaan. Sebagai 

anggota kepolisian, anggota satuan Sabhara seharusnya memiliki resiliensi yang tinggi dalam 

menghadapi stres kerja. Namun kenyataannya 9 dari 10 anggota Sabhara menyatakan mengalami 

stres kerja. Bila kondisi ini tidak diatasi, maka anggota Sabhara dapat memiliki potensi atau 

4127



 
 

Copyright © SENASIF 2023 
ISSN: 2598-0076   

prevalensi lebih besar untuk mengalami bentuk gangguan stres berupa masalah tidur [4]; mengambil 

absen [5]; memiliki  tingkat  depresi  dan kecemasan  yang  lebih  tinggi [6]; menyebabkan masalah 

seperti kinerja pekerjaan yang buruk, masalah perkawinan, kekerasan dalam  rumah  tangga, Post-

Traumatic Stress Disorder (PTSD), depresi, bunuh  diri  dan  penyalahgunaan  alkohol [7]. 

Stres kerja didefinsikan sebagai sebagai suatu kondisi yang dihasilkan dari interaksi antara 

individu dan pekerjaan mereka dan didefinisikan oleh perubahan perilaku orang yang menyebabkan 

mereka menyimpang dari mode fungsi biasanya [8]. Stres kerja dapat menimbulkan dampak negatif 

pada orang yang mengalaminya. Beberapa dampaknya seperti kinerja menurun [9]. Selanjutnya stres 

kerja juga dapat menimbulkan dampak parah pada gejala fisik, psikologis, dan intelekual [10]. 

Sedangkan kategori dampak atau akibat dari stres kerja menjadi tiga gejala yaitu fisiologis, psikologi, 

dan perilaku. Perubahan metabolisme disebabkan oleh faktor fisik atau fisiologis, seperti sering sakit 

kepala atau pusing, tekanan darah tinggi, dan pemicu serangan jantung. Sedangkan gejala Psikologis 

yang mungkin terjadi adalah agresif, sedih, gugup, khawatir, dan cemas terhadap individu lain. [11] 

Stres kerja dipengaruhi oleh sejumlah faktor, diantaranya: faktor lingkungan. Keadaan 

lingkungan organisasi yang mengalami perubahan yang tidak pasti dapat menimbulkan stres seperti 

perilaku atasan, kebersamaan, dan keamanan serta keselamatan dalam pekerjaan yang kurang. Faktor 

lain yaitu faktor organisasional, meliputi tuntutan pekerjaan ataupun tugas yang berlebihan [12].  

Individu yang bekerja dengan deadline kerja yang tidak realistis, ambisi yang berlebihan, target kerja 

serta konflik yang tidak selesai merupakan salah satu stimulus stres [13]. Beban kerja yang 

berlebihan berhubungan dengan kesejahteraan psikologis yang buruk seperti depresi, distress, 

kelelahan, dan burnout dan tingkat kesehatan fisik yang lebih rendah [14]. 

Peneliti memilih beban kerja sebagai variabel bebas dalam penelitian ini, karena secara teori 

beban kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja sumber daya manusia serta 

kesehatan dan keselamatan kerja karyawan [15]. Hal ini didukung oleh hasil-hasil penelitian 

terdahulu, diantaranya: tingkat kenyamanan bekerja dapat berkurang akibat dari beban kerja yang 

tinggi serta pekerjaan yang tidak aman. Hal ini dapat menyebabkan turunnya produktivitas kerja 

anggota polisi [16]; Nugrahini (2014) menemukan bahwa stres kerja diinduksi oleh beban kerja, 

dengan proporsi 33,87% dalam kategori sedang, pada penelitian sebelumnya tentang beban kerja dan 

stres kerja pada anggota polisi di Surakarta [17]; penelitian Hayati & Faridah (2013) mengungkapkan 

bahwa stres kerja dipengaruhi oleh beban kerja dengan proporsi sebesar 85,2% pada kelompok 

sedang [18]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Beban Kerja terhadap Stres Kerja pada Anggota Polisi Sabhara Polres 

Batu”. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh beban kerja 

terhadap stres kerja pada anggota polisi Sabhara di Polres batu. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh beban kerja terhadap stres kerja pada anggota Polisi Sabhara 

Polres Batu. 
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METODE 

 

Gambar 1. Bagan Metode Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua variabel diantaranya beban kerja (x) dan stres kerja (y). Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang berguna untuk 

mengetahui hubungan dan pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh anggota Polisi Sabhara Polres Batu yang berjumlah 60 orang. Teknik 

sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh. Adapun alasan penggunaan teknik sampling 

jenuh karena partisipan yang relatif kecil atau kurang dari 100 partisipan sehingga memberi 

kesempatan kepada semua anggota untuk dijadikan sebagai partisipan penelitian serta membuat 

generalisasi dengan kesalahan sangat kecil.. Selanjutnya untuk mengukur persepsi responden 

menggunakan skala likert. Pada penelitian ini menggunakan alat ukur skala beban kerja dan skala 

stres kerja. Skala beban kerja menggunakan aspek beban kerja berdasarkan teori Gawron (dalam 

Hidayati & Mulyana, 2021) meliputi: beban waktu, beban mental, dan beban fisik. Sedangkan skala 

stres kerja menggunakan aspek stres kerja yang meliputi perilaku, psikologis, dan fisiologis 

berdasarkan teori Robbins dan Judge (2013). 

Pengolahan analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana yang telah dilakukan 

uji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu menggunakan SPPS 16. Validitas alat ukur berfungsi 

mengukur terkait kecematan dan ketepatan instrument alat ukur sebagai tugas alat ukur. Saat 

menyeleksi aitem mendapat skor nilai di atas 0,30 bisa disebut aitem yang valid, dan yang mendapat 

nilai dibawah 0.30 dianggap tidak valid dan tidak dipakai, aitem lainnya bisa analisis lebih lanjut 

untuk diperbaiki [19]. Hasil uji validitas menunjukkan pada skala Stres Kerja, 2 aitem dinyatakan 

gugur dan 58 aitem yang valid, sedangkan pada skala Beban Kerja 20 diantaranya gugur, sehingga 

ada 40 aitem yang valid. Ghozali (2018) berpendapat, reliabilitas adalah instrumen yang dinyatakan 

reliabel apabila hasil jawaban individu terhadap pernyataan terlihat konsisten [20]. Skala Stres Kerja 

memiliki koefisien reliabilitas 0,971, sedangkan skala Beban Kerja memiliki koefisien reliabilitas 

0,905. Kedua skala menunjukan angka yang mendekati angka 1,00, Sehingga skala tersebut memiliki 
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kategori layak serta reliabel untuk dipakai dalam penelitian. Adapun syarat uji yang berkaitan dengan 

uji analisis data dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Subjek 

Tabel 1. Gambaran Distribusi Sabhara di polres Batu 

 

Variabel n Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 51 85% 

 Perempuan 9 15% 

Usia 

 

 

˂20 

21-30 

31-40 

41-50 

>50 

1 

45 

8 

5 

1 

1,7% 

74,5% 

13,6% 

8,5% 

1,7% 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa dari 60 responden yakni anggota Sabhara Polres Batu,  

jumlah sampel laki-laki (85%) lebih banyak dibandingkan dengan Perempuan (15%). Dalam kategori 

usia, sampel terbanyak memiliki rentang usia 21-30 tahun yang berjumlah 45 orang (74,5%). Secara 

keseluruhan data menunjukkan sampel terbesar adalah laki-laki dengan rentang usia 21-30. 

Kategorisasi Data 

Tabel 2. Kategorisasi Data Stres Kerja 

 

No. Kategori Pedoman Frekuensi Persentase 

1 Rendah X < 116 18 30% 

2 Sedang 116 ≤ X < 174 40 66,7% 

3 Tinggi X ≥ 174 2 3,3% 

 Berdasarkan data diatas, stress kerja anggota Shabara paling banyak berada pada kategori 

sedang (66,7%). Ini berarti sebagian besar anggota Shabara mengalami perubahan perilaku yang 

menyebabkan mereka menyimpang dari mode fungsi biasanya. 

Tabel 3. Kategorisasi Data Beban Kerja 

 

No. Kategori Pedoman Frekuensi Persentase 

1 Rendah X < 80 9 15% 

2 Sedang 80 ≤ X < 120 49 81.7% 

3 Tinggi X ≥ 120 2 3,3% 

Berdasarkan data diatas, beban kerja anggota Shabara paling banyak berada pada kategori 

sedang (81,7%). Ini berarti sebagian besar anggota Shabara mempersepsi pekerjaannya mengandung 

beban kerja lebih. 

Hasil Uji Normalitas Data 

 Hasil uji normalitas menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov menyatakan bahwa variabel 

Stres Kerja dan Beban Kerja berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan oIeh niIai signifikan sebesar 

0,200 yang artinya dua variabeI tersebut dikatakan normaI. 

Hasil Uji Linearitas 
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Berdasarkan hasiI uji Iinearitas diperoleh nilai Deviation from Linearity Sig. adalah 0,803 

lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara 

variabel Beban Kerja dengan variabel Stres Kerja. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada peneIitian ini yaitu menggunakan uji regresi linier sederhana dengan 

bantuan SPSS, tujuan uji regresi linier sederhana yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 

independent variabIe yaitu beban kerja dengan dependent variabIe yaitu stres kerja. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

    

Model Signifikansi Keterangan 

1 (Constant) .000 Terdapat pengaruh variabel beban kerja 

terhadap variabel stres kerja  Beban Kerja  

Dependent Variabel: Stres Kerja 

Pada tabel di atas variabel Beban Kerja sebesar 0.000. Skor signifikan 0.000 < 0.05, maka 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh antar Beban Kerja terhadap Stres Kerja. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier antara Beban Kerja terhadap Stres Kerja 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .914ᵃ .835 .833 .12.67408 

Predictors: (Constant), Beban Kerja 

 Dependent variabel: Stres Kerja 

Pada uraian tabel di atas, dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh Beban Kerja terhadap Stres 

Kerja pada Anggota Polisi Sabhara Polres Batu sebesar 83,5%. Tabel tersebut menjelaskan besarnya 

nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,914. Dari output tersebut diperoleh koefisien 

determinasi (R square) sebesar 0,835, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas 

(beban kerja) terhadap variabel terikat (stres kerja) adalah sebesar 83,5%. 

Pembahasan  

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh dari Beban Kerja terhadap 

Stres Kerja pada Anggota Polisi Sabhara Polres Batu. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis dapat 

diketahui bahwa terdapat pengaruh antar variabel Beban Kerja terhadap Stres Kerja pada Anggota 

Polisi Sabhara Polres Batu. Hal itu sesuai dengan hipotesis awal penelitian.  

 Beban kerja menurut Gawron merupakan tuntutan pekerjaan yang hasil pekerjaannya berupa 

prestasi yang harus diraihnya berdasarkan tenggat waktu yang ditentukan Perusahaan. Beban kerja 

meliputi beban fisik, mental, dan waktu.  Beban kerja merupakan faktor yang mempengaruhi banyak 

hal. Berdasarkan penelitian terdahulu beban kerja dapat berhubungan atau mempengaruhi kepuasan 

kerja [21], kinerja [22], dan stres kerja [23]. 

Dalam penelitiian ini, didapati bahwa beban kerja memiliki hubungan dengan arah positif 

dengan stress kerja (lihat nilai R). Artinya semakin tinggi beban kerja, semakin tinggi pula stres 

kerja, atau sebaliknya semakin rendah beban kerja, semakin rendah pula stres kerja. Beban kerja 
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memberikan sumbangan efektif terhadap stres kerja sebesar 83%. Artinya kontribusi beban kerja 

sangat besar menimbulkan stres kerja. 

Stres kerja menurut Robbins dan Judge merupakan suatu keadaan dinamis dimana seseorang 

dihadapkan pada kesempatan, keterbatasan atau tuntutan yang berkaitan dengan keinginannya, dan 

yang hasilnya dipandang tidak pasti tetapi penting. Stres kerja meliputi aspek fisiologis, psikologis, 

dan perilaku. Stres kerja dalam hal ini merupakan akibat dari beban kerja. Orang yang mengalami 

stres kerja dapat dilihat dari somnabulisme (tidak dapat tidur), merokok berat, peminum minuman 

keras, khawatir, mudah tersinggung, gelisah, sulit berkonsentrasi dalam pengambilan keputusan, dan 

masa-masa lelah yang panjang [24]. 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil bahwa beban kerja 

anggota Sabhara Polres Batu diketahui bahwa mayoritas responden menunjukkan beban kerja dalam 

kategori sedang yaitu sebanyak 81,7%. Berdasarkan klasifikasi beban kerja berdasarkan kebutuhan 

kalori, beban kerja sedang menggunakan 201-350 Kkal/jam. Sedangkan Beban Kerja yang tidak 

sesuai dengan kemampuan pekerja akan menyebabkan kelelahan kerja dari level yang ringan hingga 

ke tingkat yang berat [25]. Berikut dapat diketahui bahwa anggota polisi Sabhara Polres Batu jika 

dilihat dari hasil kategori data penelitian terhadap variabel Stres Kerja menyatakan bahwa 66,7% 

responden termasuk dalam ketagori sedang. Stres sedang adalah stres yang dihadapi seseorang dalam 

jangka waktu yang lebih lama, biasanya dalam beberapa jam sampai beberapa hari dan biasanya 

mulai menimbulkan gejala. Respon dari tingkat stres sedang didapat gangguan pada lambung dan 

usus misalnya maag, buang air besar tidak teratur, ketegangan pada otot, gangguan pola tidur, 

perubahan siklus menstruasi, daya konsentrasi dan daya ingat menurun. Contoh dari stresor yang 

menimbulkan stres sedang adalah kesepakatan yang belum selesai, beban kerja yang berlebihan, 

mengharapkan pekerjaan baru, dan anggota keluarga yang pergi dalam waktu yang lama [26].  

Jumlah anggota Sabhara di dominasi oleh anggota berjenis kelamin laki-laki daripada 

Perempuan. Adapun usia anggota Sabhara di dominasi oleh anggota denganr entang usia 21-30 

tahun. Sebagian besar anggota Sabhara mengalami perubahan perilaku yang menyebabkan mereka 

menyimpang dari mode fungsi biasanya. Hal ini berhubungan dengan sebagian besar anggota 

Sabhara mempersepsi pekerjaan mengandung beban kerja lebih. Dengan data tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar anggota Sabhara Polres Batu berada pada kategori usia dewasa awal. Usia 

dewasa awal (20-30 tahun) memiliki karakteristik yaitu merupakan usia produktif, masa pengaturan, 

masa komitmen, dan adanya kemampuan untuk menyatukan identitas diri dengan identitas orang lain 

tanpa takut kehilangan identitas tersebut. Sedangkan bagi tugas perkembangannya yaitu pada usia 

dewasa awal merupakan masa bekerja, mulai membina keluarga, mengambil tanggung jawab sebagai 

warga negara [27]. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa anggota polisi Sabhara Polres 

Batu mempunyai kemampuan untuk menghadapi segala permasalahan yang muncul sebagai suatu 

stressor yang akan mempengaruhi perilaku dalam pekerjaannya. Maka dari itu kategorisasi variabel 

beban kerja dan stres kerja masih berada dalam kategori sedang. 
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Hasil penelitian menunjukkan pengaruh beban kerja terhadap stres kerja pada anggota 

Sabhara Polres Batu memiliki persentase yang tinggi yaitu 83,5%. Hal ini membuktikan bahwa beban 

kerja merupakan faktor yang memberikan pengaruh terhadap stres kerja bagi anggota Sabhara Polres 

Batu sebanyak 83,5%, sedangkan 16,5% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Keterbatasan dalam penelitian ini sebatas pada pengukuran pengaruh beban kerja terhadap 

stress kerja pada anggota kepolisian Sabhara di Polres Batu. Penelitian ini tidak mengukur satuan 

lain di Polres Batu, atau tidak membedakan tingkat stress kerja ditinjau dari pangkat anggota 

kepolisianBagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan topik yang sama, disarankan untuk 

menggunakan variabel lain selain beban kerja yang dapat mempengaruhi stres kerja agar 

menyempurnakan kekurangan dari penelitian ini. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisa data & pembahasan dapat disimpulkan bahwa beban kerja memberikan 

pengaruh signifikan terhadap stres kerja pada anggota Sabhara di Polres Batu. Dengan demikian 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
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